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Abstrak  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil dari pengamatan peneliti terhadap beberapa 

jenis macam konflik yang terdapat dapa pada novel Dikta dan Hukum Karya Dhiaan Farah. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka, teknik baca serta teknik catat 

yang dipopulerkan oleh Endaswar. Teori yang dipakai dalam menganalisis novel ini menggunakan 

teori konflik yang dikemukakan oleh Lewis A Coser dengan pendekatan Sosiologi Sastra. Hasil dari 

penelitian ini berpeluang akurat dengan fakta-fakta yang terdapat dalam novel Dikta dan Hukum 

Karya Dhiaan Farah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan akurasi tinggi pada 

isi dari novel yang dikaji. Titik poin yang menjadi objek kajian dari penelitian ini telah tergambar 

dalam Rumusan Masalah yaitu : Bentuk-bentuk Konflik dalam novel Dikta dan Hukum karya 

Dhia’an Farah. Dari poin pembahasan yang telah digariskan dalam Rumusan Masalah, Peneliti 

menemukan beberapa data yang sesuai dengan poin-poin tersebut. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penelitian benar-benar menunjukkan hasil yang relevan dengan poin Rumusan 

Masalah serta tidak melenceng dari nilai-nilai yang dibuat penulis novel di dalam novelnya. 

 

Kata Kunci : Bentuk Konflik, novel Dikta dan Hukum 

 

 

Abstract 

 

This research aims to describe the results of the researcher's observations of several types of conflict 

found in the novel Dikta and Hukum by Dhiaan Farah. The data collection method in this research 

uses library techniques, reading techniques and note-taking techniques which were popularized by 
Endaswar. The theory used in analyzing this novel uses the conflict theory put forward by Lewis A 

Coser with a Literary Sociology approach. The results of this research have the potential to be 

accurate with the facts contained in the novel Dikta and Hukum by Dhiaan Farah. This can be 

proven by results showing high accuracy in the content of the novels studied. The points that are the 

object of study in this research have been described in the Problem Formulation, namely: Forms of 

Conflik in the novel Dikta dan Hukum by Dhia’an Farah. From the discussion points outlined in the 

Problem Formulation, the researcher found several data that were in accordance with these points. 

So it can be concluded that the research really shows results that are relevant to the problem 

formulation point and does not deviate from the values created by the novel writer in his novel. 
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Pendahuluan 

Novel merupakan jenis karya satra yang ditulis dalam bentuk naratif yang 

mempunyai konflik tertentu dalam cerita kehidupan para tokoh. Novel tidak dapat 

senantiasa menggambarkan realita kehidupan secara faktual. Hal ini disebabkan 

oleh kenyataan bahwa novel sering kali memiliki kandungan tertentu yang 

berfungsi untuk memenuhi tujuan yang terencanakan oleh penulis. Dengan 

demikian novel mampu menghidupkan kemempuan berfikir manusia dan dapat 

melampaui Sejarah yang sudah diilewati maupun masa yang akan datang yang 

belum terlalui. Karya sastra lahir dari imajinasi pengarang. Hal ini dapat dipungkiri 

adalah kenyataan bahwa pengarang senantiasa hidup dalam suatu konteks dan 

waktu tertentu, yang secara langsung berkontribusi terhadap situasi yang singkat 

dalam karyanya. Karya sasta merupakan hasil dari proses kreatif pengarang yang 

mencerminkan kenyataan kehidupan sosial yang dialaminya. Oleh karena itu, 

melalui karya sastra kita dapat mempelajari Masyarakat terutama aspirasi yang 

terkandung di dalamnya. Selain itu, karya tersebut juga mencerminkan Tingkat 

kultural, pemikiran, selera, serta aspek-aspek lain dalam kehidupan manusia itu 

sendiri. 

Dalam karya sastra, yang menjadi subjek penciptaan sebuah karya sastra 

adalah manusia dan permasalahan kehidupannya. Oleh karena itu, terdapat berbagai 

aspek yang dapat diamati dalam kehidupan manusia, salah satunya adalah konflik 

sosial. Konflik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk interaksi yang ditandai 

oleh karena situasi di mana pihak-pihak yang terlibat saling mengancam, merusak, 

menghancurkan, dan melukai satu sama lain. Konflik juga dapat berdampak pada 

individu atau kelompok Masyarakat, tergantung pada kenyataan bahwa konflik 

tidak dapat dipisahkan dari dinamika sosial. 

Dalam sosiologi sastra, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat karya sastra 

yang menggambarkan masyarakat yang mengalami berbagai konflik. Konflik 

tersebut muncul sebagai hasil dari suatu proses sosial di mana individu atau 

sekelompok orang berusaha mencapai tujuannya dengan cara menentang pihak lain 

yang dapat dianggap sebagai musuh, melalui ancaman atau dengan melibatkan 

serangkaian fenomena konflik (Soekanto dalam Santoso dan Wahyuningtias, 

2011:21). Konflik muncul dari interaksi sosial antar manusia. Selain itu, konflik 

umumnya terwujud dalam bentuk pembaruan, penindasan, perselisihan, serta 

permasalahan indivu atau hubungan sosial lainnya (Nargiantoro, 2010:124). 

Konflik adalah fenomena yang selalu ada dan sering terjadi dalam kehidupan 

masyatrakat, akibat perbedaan pendapat baik karena individu ataupun kelompok. 

Konflik dapat dipahami sebagai suatu bentuk interaksi yang bersifat memecah 

belah, yang berpotensi untuk memisahkan individu atau kelompok tertentu. 

Maskipun konflik sering kali dipandang negatif, kejadian ini sebenarnya 

merupakan hal yang wajar dalam kehidupan sehari-hari.dandapat berkontribusi 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di samping itu, konflik dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk perbedaan budaya, perbedaan 

kepentingan dan perubahan sosial yang cepat. Konflik juga sering muncul dalam 

Masyarakat, yang membentuk struktur sosial dan juga dapat memelihara struktur 

individu atau kelompok. 
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Salah satu hasil karya sastra berupa novel yang menceritakan tentang 

kehidupan seseorang dalam hubungannya dengan lingkungan sekitar dan 

interaksinya dengan Tuhan yang maha Esa, yang didalamnya terjadi konflik, 

sehingga novel itu sendiri mencerminkan nilai-nilai yang secara sadar diterapkan 

oleh Masyarakat. Pemahaman terhadap karya sastra yang berkaitan dengan 

masyarakat atau unsur sosial yang terdapat dalam karya sastra memerlukan suatu 

pendekatan atau tinjauan umum yang dikenal sebagai sosiologi sastra. Sosiologi 

sastra berfokus pada analisis pengertian karya sastra dengan mempertimbangkan 

aspek sosial yang terkandung dalam karya tersebut, hubungan dengn masyarakat 

yang melatarbelakanginya, serta hubugan dialektis antara sastra dan masyarakat 

(Kurniawan, 2012, hal.5). 

Peneliti memilih novel untuk penelitiannya adalah karena novel mempunyai 

peranan penting dalam memberikan informasi untuk memecahkan permasaahan. 

Salah satu novel sastra yang ingin diteliti yaitu novel Dikta dan Hukum karya 

“Dhia’an Farah”. Novel Dikta dan Hukum merupakan salah satu novel yang 

meskipun hiruk pikuk fiksi masih tetap bertahan hingga kini. Hal penting yang 

mudah dilihat dari novel Dikta dan Hukum yaitu menginterpretasikan seorang 

tokoh bernama dikta dan nadhira yang dibenturkan beberapa konflik dan 

problematika seperti: konflik akibat perjodohan, yaitu proses mempersatukan laki-

laki dan Perempuan dalam ikatan cinta tanpa ada kemauan dari keduanya 

Perjodohan sering kali menjadi sebuah perbincangan dikalangan remaja saat ini 

yang mana pada dasarnya perjodohan merupakan usaha dari orang tua terhadap 

anaknya dalam menentukan pasangan hidupnya. Perjodohan bukan dilaksanakan 

atas dasar kemauan sendiri, tetapi terdapat unsur desakan atau tekanan dari pihak 

orang tua ataupun pihak yang hendak menjodohkan. Perjodohan terjadi karena 

merupakan pesan terakhir dari ayah dikta. Sebagai sahabat dari almarhummah, 

keluarga nadhira bersepakat untuk menjodohkan anaknya sebagai rasa balas Budi 

kepada keluarga dikta. Namun hal itu tidaklah mudah, Karena keduanya yang tidak 

saling mencintai, terlebih juga karena dikta yang masih terperangkap dengan 

kenyataan penyakitnya dan kisah masa lalunya. Dalam novel ini perjodohan terjadi 

pada sosok dikta dengan nadhira. Sehingga hal ini menimbulkan konflik batin bagi 

mereka berdua, karena mereka tidak memiliki perasaan cinta satu sama lain dan 

ingin bebas memilih pasangan hidup. Perjodohan ini juga memunculkan tekanan 

sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar, yang mengharuskan mereka untuk 

menjalin hubungan meskipun tidak sesuia dengan keinginan hati. 

Konflik kedua yang tersaji dalam novel ini adalah perselingkuahan yang 

melibatkan beberapa tokoh yaitu Dikta, Alea dan Jeffrey. Ada banyak factor yang 

melatar belakangi perselingkuhan yang dilakukan oleh para tokoh, salah satunya 

disebabkan karena tidak tercapainya keinginan dari salah satu pasangan, sedangkan 

keinginan tersebut didapatkan dari orang lain yang bukan pasangannya. Dampak 

dari perselingkuhan sangat merugikan karena tidak hanya berdampak pada 

hubungan, teman dekat juga mendapatkan dampak yang merugikan. 

Perselingkuhan yang dilakukan oleh Alea disebabkan adanya ketidak kebahagiaan 

yang dirasakan bersama dikta, dan sebagai akibat perselingkuhan yang dilakukan 

Alea dan Jeffrey banyak dampak psikologis yang ditimbulkan pada diri orang-

orang yang terlibat di dalamnya, antara lain yaitu kecemburuan, kekecewaan, rasa 
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bersalah, dan kesedihan Selain dua konflik diatas, peneliti juga menghadirkan 

konflik utama sekaligus menjadi akhir cerita dalam novel ini yaitu konflik akibat 

penyakit yang diderita tokoh Dikta. Sehingga perpaduan antara konflik 

perselingkuhan, perjodohan dan konflik utama yang terjadi secara bergantian 

menarik peneliti untuk mengkaji konflik-konflik tersbut, guna menemukan sebab 

akibat, Serta penyelesaian konflik-konflik yang terjadi di dalamnya. 

Berdasarkan faktor persoalan tersebut, maka peneliti terdahulu melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menganbil judul Konflik Dalam Novel Dikta dan 

Hukum karya Dhia’an Farah. 

Penelitian ini mengkaji tentang konflik dalam kehidupan manusia yang 

tidak terlepas dari beberapa rujukan dan penelitian yang pernah dilakukan oleh 

peneliti-peneliti sebelumnya, dari beberapa literatur yang ditemukan penelis dalam 

penelitian mengenai konflik sebelumnya pernah dilakukan oleh Endah Ridha 

Sevira (2022) dengan judul “Konflik sosial dan nilai-ilai pendidikan dalam novel 

Ayah karya Andrea Hirata (sebuah kajian sosiolog sastra)”. Penelitian selanjutnya, 

dilakukan oleh Emi Ipritania (2015) yang berjudul “Konflik sosial dalam novel 

Cintrong Paju-Pat karya Suparlo Brata (tinjauan sosiologi sastra)”. 

Dari uraian diatas peneliti bermaksud untuk menganalisis konflik yang 

terdapat di dalam novel Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan konflik yang terdapat dalam 

novel “Dikta dan Hukum” karya Dhia’an Farah. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 

suatu proses penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

yang berbentuk tulisan. Adapun penelitian kualitatif ini dilakukan melalui 

pengumpulan data secara sistematis untuk mendeskripsikan peristiwa berdasarkan 

fakta-fakta yang ditemukan terkait konflik dalam novel tersebut. Kajian yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah sosiologi sastra. Sosiologi sastra merupakan 

studi yang mengkaji pemahaman terhadap karya sastra dengan memperhatikan 

berbagai aspek yang terdapat di dalamnya, termasuk hubungan dengan masyarakat 

yang menjadi latar belakang karya tersebut serta hubungan dialektis antara sastra 

dan masyarakat (Kurniawan, 2012: 5). Penelitian ini be.rtujuan untuk 

me.nde.skripsikan dan me.nyajikan data me.ne.gnai konflik dalam be.ntuk kata, frasa, 

kalimat, dan paragraf yang me.ncakup be.rbagai je.nis konflik, se.pe.rti pe.rjodohan, 

pe.rse.lingkuhan, se.rta konflik yang te.rjadi akibat pe.nyakit yang dide.rita tokoh 

utama. 

Sumbe.r data pe.ne.litian ini be.rupa nove.l “Dikta dan Hukum” karya Dhia’an 

Farah, yang dite.rbitkan ole.h Asoka Aksara X Love.able. pada bulan Me.i 2021, dan 

me.miliki jumlah 396 halaman. Prose.dur Pe.ngumpulan data yang digunakan adalah 

studi pustaka de.ngan me.mbaca dan me.ncatat bagian-bagian yang be.rkaitan de.ngan 

konflik yang akan dite.liti dalam nove .l Dikta dan Hukum. De.ngan tujuan untuk 

me.mpe.role.h data yang re.le.van dan se.suia de.ngan fokus pe.ne.litian, pe.ne.litian disini 

me.nge.nai konflik dalam nove.l Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah. 

Se.te.lah data te.rkumpul, prose.s analisis dilakukan me.lalui re.duksi data. 

Re.duksi data dilakukan de.ngan me.milih informasi yang re.le.van untuk me.nganalisis 
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nove.l, de.ngan me.mpe.rlihatkn kutipan dari kalimat atau paragtraf yang te.rse.dia di 

dalam nove.l yang be.rkaitan de.ngan konflik. Se.te.lah tahap re.duksi, langkah 

be.rikutnya adalah pe.nyajian data, di mana data yang te.lah dipilih ke.mudian disusun 

dalam be.ntuk de.skripsi. Pe.nyajian data dilakukan de.ngan me.nge.lompokkan data-

data yang me.ngarah unsur sosiologi sastra, yaitu me.nampilkan konflik sosial yang 

te.rjadi pada tokoh utama dalam nove.l. Se.te.lah tahap pe.nyajian data, langkah 

be.rikutnya adalah inte.rpre.tasi data yaitu salah satu prose.s uraiai dari se.rangkaian 

informasi yang sudah te.rsaji dalam data, tidak hanya se.ke.dar me.mandang apa yang 

yang te.rsurat, namun mampu me.nguasai dan me.nafsirkan yang te.rsirat. Langkah 

akhir dalm pe.ne.litian kualitatif ini adalah prose.s ve.rifikasi yang me.nghasilkan 

ke.simpulan be.rdasarkan analisis data yang te.lah dipe.role.h. Je.nis pe.nde.katan yang 

dite.rapkan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.nde.katan te.ori konflik yang be.rasal dari 

kajian sosiologi sastra. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian bab ini, pe.ne.liti akan me.nguraikan hasil pe.ne.litian yang be.risi 

te.muan-te.muan data dan pe.mbahasan yang be.risi kajian te.ntang”Be.ntuk konflik 

yang te.rjadi pada tokoh utama dan tokoh lainnya dalam nove.l Dikta dan Hukum 

karya Dhia’an Farah”. Be.ntuk-be.ntuk konflik te.rse.but be.rupa pe.rjodohan, 

pe.rse.lingkuhan, dan konflik akibat pe.nyakit yang dide.rita tokoh utama. Data yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini be.rupa nove.l karya Dhia’an Farah. Tokoh yang 

me.ndominasi dalam ce.rita te.rse.but adalah tokoh utama dan tokoh-tokoh lainnya 

yang be.rpe.ran pe.nting dalam alur ce.rita. Data dalam nove.l “Dikta dan Hukum”. 

Pe.ne.liti me.ne.mukan data be.rupa kata atau kaliamat yang me.ngandung konflik yang 

disajikan dalam be.ntuk kutipan, Se.hingga tidak me.mungkinkan untuk 

me.ncantumkan se.muanya se.cara utuh. Untuk me.mpe.rmudah pe.mbacaan data yang 

sudah dipe.role.h, pe.ne.liti me.ncantumkan nomor halaman dari kutipan yang diambil. 

1. Konflik Perjodohan 

 Be.ntuk konflik utama dan me.ndasar yang malatar be.lakangi 

te.rbe.ntuknya konflik lain adalah konflik pe.rjodohan yaitu pe.rnikahan yang 

diatur ole.h orang lain, biasanya ole.h orang tua atau ke.rabat de.kat, bukan atas 

ke.mauan se.ndiri. De.finisi ini se.jalan de.ngan pe.ndapat yang dike.mukakan ole.h 

Ahmad Yazid, me.nurutnya pe.rjodohan me.rupakan prose.s me.mpe.rsatukan 

laki-laki dan Pe.re.mpuan dalam ikatan cinta tanpa ada ke.mauan dari ke.duanya 

Pe.rjodohan se.ring kali me.njadi se.buah pe.rbincangan dikalangan re.maja saat 

ini. Pada dasarnya pe.rjodohan me.rupakan usaha dari orang tua te.rhadap 

anaknya dalam me.ne.ntukan pasangan hidupnya. Pe.rjodohan bukan 

dilaksanakan atas dasar se.ndiri ke.mauan se.ndiri, te.tapi te.rdapat unsur de.sakan 

atau te.kanan dari pihak otrang tua ataupun pihak yang he.ndak me.njodohkan. 

Dari ke.dua de.finisi diatas dapat diambil Ke.simpulan bahwa prose.s pe.rjodohan 

me.rupakan se.suatu yang re.lative. kurang dise.nangi ole.h be.be.rapa pihak 

te.rmasuk ke.dua tokoh utama yang pe.nulis hadirkan dalam nove.lnya yaitu 

Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah. Se.hingga adanya usaha pe.rjodohan 

dalam nove.l ini dibe.ntuk me.njadi konflik ole.h pe.nulis. Konflik pe.rjodohan 

dalam nove.l ini be.rsifat sangat le.ngkap baik dilihat dari se.bab, akibat, titik 

klimaks konflik se.rta Solusi dari konflik itu se.ndiri. 
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 Dhia’an Farah se.bagai pe.nulis nove.l Dikta dan Hukum se.ngaja 

me.nghadirkan konflik pe.rjodohan ini diawal ce.rita se.hingga me.mbuat tokoh 

utama Dikta dan tokoh utama Nadhira ke.dua tokoh yang te.rlibat dalam 

pe.rjodohan me.ngalami pe.rubahan sikap dan e.mosi antara ke.duanya. Me .re.ka 

yang me.ngawali hubungan dari te.man se.jak ke.cil diubah ole.h pe.nulis de.ngan 

alur yang be.rbe.da yaitu me.njadi saling be.nci kare.na hadirnya konflik 

pe.rjodohan ini. Nadhira yang me.njadi pihak yang paling dirugikan dari adanya 

pe.rjodohan ini kare.na harus me.ngorbankan pe.rasaanya se.ndiri. Disisi lain 

pe.nulis nove.l me.mbuat tokoh pe.ndukung yang disayangi ole.h tokoh Nadhira 

se.tuju bahkan me.ndukung dalam pe.rjodohan ini. Hal ini dapat dilihat dari 

te.muan data yang pe.ne.liti sajikan di bawah. 

“Kamu gak apa-apa. Kan. Kalau nikah sama mas Dikta se.habis 

tamat SMA?” 

“Ke.luarga Mas Dikta itu be.rjasa se.kali, Nadh. Kamu tau itu kan, 

apa aja ke.baikan yang me.re.ka lakukan buat bantu Ayah? Ini juga 

pe.rmintaan almarhum papa-nya Mas Dikta. Nadhira paham, kan?” 

(Hal:73). 

Dari data diatas je.las se.kali bahwa tokoh pe.ndukung be.rupa ibu dari 

Nadhira me.nye.tujui bahkan me.nginginkan pe.rjodohan te.rse.but te.rjadi. Hal ini 

dilatar be.lakangi kare.na me.rupakan pe.rmintaan te.rakhir dari orang yang 

pe.nulis buat be.rjasa pada ke.luarga tokoh utama Nadhira yaitu ayah Dikta, 

sama halnya de.ngan Nadhira konflik yang dibuat pe.nulis yaitu be.rupa 

pe.rjodohan juga dite.ntang ole.h tokoh utama yaitu Dikta. Dari hasil analisis 

yang te.lah pe.ne.liti dapatkan pe.rte.ntangan atas pe.rjodohan ole.h Dikta me.miliki 

be.be.rapa alasan. Pe.rtama, ke.dua tokoh utama me.mang dibuat dalam be.ntuk 

pe.rte.manan se.hingga baik Dikta maupun Nadhira tidak me.miliki pe.mikiran 

untuk me.njalin hubungan me.le.bihi status yang me.re.ka jalani se.karang yaitu 

se.batas pe.rte.manan. Ke.dua, baik tokoh utama Dikta maupun Nadhira sama-

sama me.miliki pasangan se.hingga me .mbuat me.re.ka se.pakat dalam dirinya 

masing-masing untuk me.ne.ntang pe.rjodohan te.rse.but. Namun hal tidaklah 

mudah kare.na alur pe.rjodohan ini pe.nulis buat digande.ngkan de.ngan pe.san 

te.rakhir tokoh pe.ndukung be.rupa ayah Dikta yang bagi ke.luarga Nadhira tokoh 

pe.ndukung ini me.miliki jasa yang be.sar pada ke.luarganya hal inilah yang 

me.mbuat pe.rjodohan ini me.njadi konflik dalam nove.l Dikta dan Hukum karya 

Dhia’an Farah. 

Te.ori yang cocok untuk me.nje.laskan konflik yang dise.babkan ole.h 

pe.rjodohan adalah te.ori yang dike.mukakan ole.h Le.wis A. Cose.r, yang 

me.mandang bahwa konflik se.bagai suatu prose.s yang dapat me.mpe.re.rat 

hubungan antar individu dalam suatu ke.lompok. Pada bab ini te.ori dari Le.wis 

Cose.r sangat cocok jika disandingkan de.ngan ke.adaan tokoh utama dalam 

nove.l Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah. Pasalnya ke.dua tokoh utama 

yang pada awalnya dibe.ntuk se.bagai te.man dari ke.cil dibe.nturkan de.ngan 

konflik pe.rjodohan yang me.mbuat tokoh utama Dikta dan tokoh utama 

Nadhira me.ngalami pe.rubahan sikap diantara ke.duanya. Hal itu dise.babkan 

kare.na pe.rjodohan yang sama-sama me.re.ka te.ntang. Pe.rsamaan pe.rse.psi inilah 

yang me.mbuat pe.nulis Ke.mbali me.ngubah alur ce.rita dan e.mosi se.rta sikap 
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ke.dua tokoh utama me.nggantinya de.ngan pe.rasaan yang ce.nde.rung pe.duli 

antara satu de.ngan yang lain. Pe.rsamaan pe.rse.psi diantara konflik yang pada 

awalnya me.mbuat ke.be.ncian be.rubah me.njadi saling me.mpe.rhatikan. Hal 

inilah yang me.mbuat pe.ne.liti be.rspe.kulasi bahwa te.ori dari Le.wis sangat 

cocok jika disandingkan de.ngan kondisi psikologis ke.dua tokoh utama yaitu 

Dikta maupun Nadhira. 

1. Konflik Perselingkuhan 

 Be.ntuk konflik ke.dua yang malatar be.lakangi te.rbe.ntuknya konflik 

adalah konflik pe.rse.lingkuhan yang mana konflik ini te.rjadi kare.na tidak 

te.rcapainya ke.inginan dari salah satu pasangan se.dangkan ke.inginan te.rse.but 

didapatkan dari orang lain yang bukan pasangannya. Pe.rse.lingkuhan adalah 

tabu yang justru se.ring te.rjadi pada be.be.rapa pasangan dimanapun itu, ke.tidak 

puasan ke.se.nangan yang tidak didapat dari pasangannya me.mbuat pe.laku 

pe.rse.lingkuhan me.rasa tidak nyaman dan me.ncari ke.se.nangan dan ke.puasan 

rasa nyaman pada diri orang lain. Hal ini juga pe.nulis hadirkan dalam nove.lnya 

sosok utama Dikta dibuat me.njadi korban pe.rse.lingkuhan ole.h tokoh 

pe.ndukung Ale.a ke.kasih Dikta se.pe.rti te.muan data dibawah ini. 

“Ale.a ke.se.pian bange.t. Tiap jam nanya kabar Dikta ke. gue.. 

Walaupun isi pe.sannya Cuma nanyain Dikta, gue. se.nang bange.t 

se.e.nggaknya gue. ada komunikasi sama dia,” 

“Ke.salahan te.rbe.sar gue. adalah me.ngikutse.rtakan pe.rasaan pribadi 

pas Ale.a cuthat. Be.go bange.t. Tolol, Je.ffre.y,” umpat Je.ffre.y ke.pada 

dirinya se.ndiri. (Hal: 234) 

 Dari data diatas dapat kita lihat se.cara gamblang yaitu kare.na tidak 

didapatkannya ke.nyamana saat Be.rsama Dikta se.hingga pe.nulis me.nghadirkan 

tokoh lain be.rupa Je.ffre.y se.lingkuhan Ale.a. De.ngan adanya konflik 

pe.rse.lingkuhan ini pe.nulis me.mbuat tokoh utama Dikta Ke.mbali te.rsandung 

konflik. Konflik yang me.mbuat tokoh utama Dikta me.ngakhiri hubungannya 

de.ngan Ale.a. Se.dangkan tokoh Nadhira dalam topik pe.rse.lingkuhan ini tidak 

hanya disorot ataupun ikut se.rta. Tujuan pe.nulis me.mbuat konflik 

pe.rse.lingkuhan dalam nove.lnya hanyalah dikhususkan untuk tokoh utama Dikta 

saja. De.ngan adanya konflik pe.rse.lingkuhan ini pe.rlahan me.nghilangkan 

ke.be.ncian Dikta akibat konflik se.be.lumnya ke.pada Nadhira, dan de.ngan adanya 

konflik ini pula pe.nulis pe.rlahan me.nghilangkan tokoh pe.ndukung Ale.a di 

dalam nove.lnya se.hingga pe.mbahasan akan se.makin me.ngke.rucut pada topik 

tokoh utama saja yaitu Dikta dan Nadhira. 

 Konflik yang re.le.van de.ngan konflik pe.rse.lingkuhan adalah te.ori yang 

di ke.mukakan ole.h Le.wis A Cose.r me.nurutnya Konflik re.alistis me.rupakan 

konflik yang timbul kare.na adanya ke.ke.ce.waan individu maupun ke.lompok 

te.rhadap be.rbagai be.ntuk pe.rmasalahan dalam hubungan sosial. Titik poin dari 

te.ori ini adalah te.rle.tak pada ke.ke.ce.waan individu yang pada kasus 

pe.rse.lingkuhan yang ada pada nove.l ini te.rle.tak pada Dikta yaitu yang dibuat 

me.njadi korban pe.rse.lingkuhan dari mantan ke.kasihnya, Ale.a. 

2. Konflik Akibat Penyakit yang diderita Tokoh Utama 

Konflik te.rjadi kare.na adanya se.bab dari se.bab lahirlah akibat, 

ke.mudian timbullah titik klimaks konflik yang akan dibuntuti ole.h Solusi. 
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Konflik yang ada pada bab kali ini adalah konflik batin dari tokoh utama Dikta. 

Konflik kali ini pe.nulis buat dalam be.ntuk konflik batin yaitu dise.babkan ole.h 

pe.nyakit yang dide.rita ole.h tokoh utama Dikta. De.ngan konflik ini pula pe.nulis 

akan Ke.mbali me.ngaitkan Dikta de.ngan Nadhira yang akan dihadapkan de.ngan 

proble.matika-proble.matika baru be.rkaitan de.ngan hubungan yang akan me.re.ka 

buat nanti dipe.nghujung ce.rita se.rta pe.nyakit yang akan me.njadi batu 

pe.ngganjal bagi hubunagan ke.duanya. Maskipun dalam konflik ini Dikta lah 

yang paling di sorot dalam ce.rita, namun Nadhira juga akan me.rasakan se.bab 

akibat konflik ini ada. Saat konflik ini be.rgulir baik Dikta maupun Nadhira 

se.bagai tokoh utama te.lah me.miliki pe.rasaan yang sama yaitu pe.rasaan 

ke.te.rtarikan satu de.ngan yang lainnya. Gagasan yang te.lah pe.ne.liti buat 

dibuktikan de.ngan adanya data be.rikut. 

"Ke.napa, sih, Kak, kita harus re.pot re.pot ngomongin soal 

ke.pe.rgian? Padahal, ke.be.rsamaan bisa bikin kita me.rasa bahagia 

nggak karuan. Te.tap di sini, ya, Kak? Gue. mau kita me.mbicarakan 

pe.rihal apa pun, asalkan jangan te.ntang pe.rpisahan. Gue. nggak suka, 

Kak" Nadhira me.nge.mbuskan napasnya pe.lan se.be.lum 

me.lanjutkan, "Gue. juga gak suka kalo lo fokus ngomongin 

ke.mungkinan-ke.mungkinan buruk yang akan te.rjadi. Itu cuma bikin 

kita takut. Udah, ya? Stop ngomongin yang buruk-buruk. Nadhira 

mulai me.ngge.nggam je.mari Dikta yang te.rasa sangat dingin dan 

ge.me.tar”. 

"Ple.ase., Kak..., be.rhe.nti bahas te.ntang pe.rpisalıan, ya? Gue. bakal 

se.lalu ada buat lo, Kak Gue. bakal se.lalu ada ke.tika lo nanti te.rtidur 

dan ke.tika lo te.rbangun. Gue. bakal te.tap di sini, bare.ng te.rus sama 

lo. Nggak pe.duli apa pun yang akan te.rjadi. Gue. akan te.rus jadi 

Nadhira yang lo nanti di se.tiap lo bangun." (Hal: 298) 

  Dari data te.rse.but kita lihat Be.rsama bahwa de.ngan dihadirkannya 

pe.nyakit dalam diri Dikta me.mbuat dia me.rasa bahwa usaha me.njalin 

hubungan de.ngan tokoh utama Nadhira akan me.njadi sia-sia. Kare.na 

pe.simis dari Dikta me.mbuat jalan hubungan antara ke.duanya tidak 

me.ne.mukan titik te.rang. Hal inilah yang me.njadi alasan me.ngapa pe.nyakit 

Dikta layak dise.but konflik dalam nove.l ini. Te.ori yang re.le.van de.ngan 

konflik te.rse.but adalah te.ori yang dice.tuskan ole.h Le.wis A Cose.r ia 

me.ngatakan bahwa konflik batin adalah konflik yang te.rjadi dalam pikiran, 

hati, dan jiwa se.se.orang Ke.tika harus me.milih antara be.be.rapa pilihan. 

Ke.tika me.ngaitkan te.ori ini de.ngan situasi tokoh yang dibuat ole.h pe.nulis 

pada bab kali ini sangatlah cocok. Dikta se.bagai tokoh utama dihadapkan 

de.ngan pilihan yang sulit yaitu pilihan antara me.ngambil Langkah be.rani 

de.ngan me.lanjutkan hubungannya Be.rsama Nadhira atau me.milih 

me.nye.rah kare.na sadar bahwa pe.nyakit yang dide.ritanya sudah se.makin 

parah. Pilihan yang sulit ini se.ngaja pe.nulis hadirkan untuk me.nandai akan 

hadirnya konflik baru dalam ce.rita ini. 
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Kesimpulan 

 Pe.rjodohan konflik pe.rtama yang dihadirkan ole.h pe.nulis adalah pe.rjodohan. 

Konflik ini me.njadi dasar te.rbe.ntuknya me.njadi konflik-konflik yang lain. 

 Pe.rse.lingkuhan konflik ke.dua adalah pe.rse.lingkuhan pada konflik ini tokoh 

Dikta adalah paling banyak disorot kare.na me.rupakan korban pe.rse.lingkuhan ole.h 

ke.kasihnya Ale.a, konflik ini dihadirkan se.bagai tanda kalimaksnya konflik pe.rtama 

dan pe.rubahannya sudut pandang pada tokoh utama Dikta dan Nadhira 

 Konflik akibat pe.nyakit konflik ini adalah konflik akhir yang te.rsaji dari nove .l 

Dikta dan Hukum karya Dhia’an Farah pada saat konflik ini be.rgulir baik tokoh 

utama Dikta maupun tokoh utama Nadhira te.lah be.rada dalam ke.adaan yang 

be.rbe.da. Pe.rasaan yang me.mbuat sikap ke.duanya ce.ndrung me.mbe.rikan rasa 

pe.duli antara yang satu de.ngan yang lainnya. Namun kare.na pe.nyakitnya me.mbuat 

Dikta me.njadi ke.takutan untuk me.njalin hubungan de.ngan Nadhira. 
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